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ABSTRAK 

 

Anak merupakan amanah dari Allah Swt, yang harus mendapatkan pemeliharaan dan penjagaan 

yang baik dari kedua orang tuanya. Namun, kondisi ekonomi yang buruk serta menurunnya pendapatan 

orang tua di masa pandemi covid-19 membuat anak terpaksa bekerja untuk membantu menopang 

ekonomi keluarga. Padahal dalam konvensi Internasional Labour Organization (ILO) 138 yang 

diratifikasi Indonesia serta Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyatakan 

bahwa anak tidak diperbolehkan bekerja karena berpotensi mengalami kekerasan, eksploitasi, dan 

diskriminasi. Dalam Undang-Undang nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak pun dijelaskan 

bahwa anak memiliki hak untuk hidup, tumbuh, berkembang dan memperoleh pendidikan. Permasalahan-

permasalahan tersebut kian kompleks menunjukkan bahwa belum terpenuhinya hak-hak anak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya pemenuhan hak pada anak yang 

terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 dalam program Lembaga Advokasi Anak DAMAR 

dan bagaimana perspektif hukum islam tentang program advokasi Lembaga Advokasi Anak DAMAR 

terkait upaya pemenuhan hak anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja 

karena terdampak pandemi covid-19 dalam program Lembaga Advokasi dan perspektif hukum islam, 

mengingat anak merupakan anugerah dari Allah Swt, yang di dalam dirinya melekat harkat dan martabat 

sebagai manusia seutuhnya. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan Lembaga Advokasi Anak 

DAMAR yang merupakan sebuah organisasi yang peduli terhadap masalah anak. Sumber data sekunder 

berupa buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang mendukung informasi dan menunjang penulisan 

penelitian.  

Dengan menggunakan metode diatas, akhirnya ditemukan bahwa dalam upaya pemenuhan hak 

pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19, Lembaga Advokasi Anak DAMAR 

melakukan berbagai upaya melalui program-programnya, antara lain: Pertama adalah upaya advokasi 

dengan bentuk perlindungan dan pendampingan terhadap anak serta penanganan dan pencegahan kasus 

terhadap anak yang menjadi korban kekerasan karena terpaksa bekerja baik secara litigasi maupun secara 

non litigasi. Kedua adalah upaya konsultasi dan konseling dengan bentuk adanya layanan hotline untuk 

pengaduan respon cepat masalah, konsultasi dan diskusi kritis dengan keluarga rentan dan pihak-pihak 

terkait, serta layanan konseling kepada anak yang menjadi pekerja anak. Ketiga adalah upaya edukasi 

bentuk pengadaan rumah belajar untuk kegiatan anak, pendidikan budi pekerti dan rohani bagi anak, 

pemberian beasiswa bagi anak, serta pelatihan keterampilan dan kreatifitas untuk kemandirian ekonomi 

keluarga rentan. Upaya edukasi ini dilakukan agar anak dapat memperoleh hak mendapatkan pendidikan 

dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi dan tingkat kecerdasaannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya. Keempat adalah upaya pelayanan kesehatan. Dalam melakukan upaya pelayanan kesehatan ini 

Lembaga Advokasi Anak DAMAR telah bekerja sama dengan stakeholder atau pihak terkait yang 

menjadi rekomendasi pelayanan kesehatan sebagai tempat rujukan bagi anak yang menjadi korban 

kekerasan dalam memperoleh perawatan medis, baik pemeriksaan kesehatan secara fisik maupun 

psikisnya. Sedangkan dari Perspektif hukum Islam yang berpedoman pada sumber hukum Islam yaitu Al-

Qur‘an dan Hadits, mengenai upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak 

pandemi covid-19 oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR adalah hukum Islam memandang bahwa 

upaya-upaya tersebut sangat relevan dengan Al-Qur‘an dan Hadits Bukhari Nomor 5933. 
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MOTTO 

 

  ْ٘ ىُ ْ٘ ََ عَيَٚ اىْ َٗ ضَاعَتَ ۗ  ٌَّ اىسَّ ُْ يُّخِ ِْ ازََادَ اَ ََ ِِ ىِ ييَْ ٍِ ِِ مَا ىيَْ ْ٘ َِّ دَ لََدَُٕ ْٗ َِ اَ ىِدٰثُ يسُْضِعْ ٰ٘ اىْ َٗ َِّ حُُٖ َ٘ مِعْ َٗ  َِّ ٔ  زِشُُُْٖ دِ ىَ

ىدَِٕاَ َ٘ اىِدَةٌ بِۢ َٗ ظْعَٖاَ ۚ لََ حضَُاۤزَّ  ُٗ فِۗ لََ حنَُيَّفُ ّفَْطٌ الََِّ  ْٗ عْسُ ََ ُْ  باِىْ ِ زْوُ ذٰىلَِ ۚ فاَ ٍِ ازِدِ  َ٘ عَيَٚ اىْ َٗ  ٖٓ ىدَِ َ٘ ٔ  بِ دٌ ىَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ لََ  َٗ

 ْٗ ا اَ ْْٓ٘ ُْ حعَْخسَْضِعُ ٌْ اَ ُْ ازََدْحُّ اِ َٗ ا ۗ ََ ِٖ زٍ فلَََ جُْاَحَ عَييَْ ُٗ حشََا َٗ ا  ََ ُْْٖ ٍِّ ِْ حسََاضٍ  ٌْ اِذَا ازََادَا فصَِالَا عَ ٌْ فلَََ جُْاَحَ عَييَْنُ لََدَمُ

 ٌْ خُ َْ َُ بصَِيْسٌ ظَيَّ ْ٘ يُ ََ ا حعَْ ََ َ بِ
َُّ اّللّٰ ا اَ ْْٓ٘ َُ اعْيَ َٗ  َ

احَّقُ٘ا اّللّٰ َٗ فِۗ  ْٗ عْسُ ََ ٌْ باِىْ آْ اٰحيَْخُ ٍَّٕٖٖ 

 “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui 

secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah (2):233). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini dilakukan agar untuk menghindari kekeliruan atau kesalah pahaman, 

sehingga perlu dijelaskan secara singkat tentang istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini ―UPAYA 

PEMENUHAN HAK PADA ANAK YANG TERPAKSA BEKERJA KARENA TERDAMPAK 

PANDEMI COVID-19 DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi pada Lembaga Advokasi 

Anak DAMAR)‖ berikut uraian istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 

jalan keluar, daya upaya)
1
. 

2. Pemenuhan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan memenuhi. 

3. Hak adalah suatu kewenangan atau kekuasaan yang diberikan oleh hukum. Suatu kepentingan 

yang dilindungi oleh hukum. Baik pribadi maupun umum
2
. Anak adalah setiap orang yang 

berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun
3
. Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang 

Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya
4
. Jadi 

hak anak adalah suatu kewenangan atau kekuasaan yang diberikan oleh hukum terhadap anak. 

4. Terpaksa adalah berbuat di luar kemauan sendiri karena terdesak oleh keadaan; mau tidak mau 

harus; tidak boleh tidak. 

5. Bekerja adalah melakukan suatu pekerjaan (perbuatan); berbuat sesuatu. 

6. Pandemi Covid-19 berasal dari dua kata yaitu pandemi yang artinya wabah yang berjangkit 

serempak di mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas, dan Covid-19 atau virus corona 

merupakan keluarga besar virus yang mengakibatkan terjadinya infeksi saluran pernapasan atas 

ringan hingga sedang, seperti penyakit flu.  

7. Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan dan tinjauan dalam keadaan sekarang maupun 

yang akan datang
5
. 

8. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang 

tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk umat agama islam
6
. 

9. Lembaga Advokasi Anak DAMAR atau yang disingkat LAdA DAMAR adalah sebuah 

organisasi sosial yang menangani masalah anak khususnya di Lampung. 

Berdasarkan penjelasan istilah di atas dapat disimpulkan, yang dimaksud judul skripsi ini adalah 

adalah bagaimana upaya yang dilakukan oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR dalam upaya 

pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi Covid-19 dalam 

perspektif hukum Islam. 

 

 

 

 

                                                             
1 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media, 1999), 568. 
2 Zainal Asikin, Pengantar Ilmu Hukum, Cet.1. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 115. 
3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak, n.d. 
4 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 8. 
5 Mas‘ud Hasan Abdul Kohar, Kamus Ilmiah Populer (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 21. 
6 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Cet.1. (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1994), 154. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 atau virus corona saat ini telah menyebar luas di berbagai negara, menjelma menjadi 

pandemi yang memberikan dampak signifikan di seluruh dunia. Setiap negara kini gencar melakukan 

berbagai program demi memutus mata rantai penyebaran covid-19. Tak terkecuali Indonesia yang 

memberlakukan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) dalam rangka memutus 

mata rantai penyebaran covid-19.  

Namun, program tersebut memberikan dampak yang cukup signifikan bagi kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat, seperti meningkatnya angka kemiskinan dan pengangguran dikarenakan adanya 

pengurangan karyawan di masa pandemi, bertambahnya hutang demi mencukupi kebutuhan hidup 

keluarga di masa pandemi. Perubahan metode belajar dari luring ke daring di masa pandemi covid-19 

juga membuat anak merasa jenuh. Hal tersebut tentunya berisiko menjadi faktor rentannya pekerja 

anak.  

Menurut data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) oleh Badan Pusat Statistik pada 

Agustus 2020 menyebutkan jumlah anak yang bekerja di Indonesia sekitar 2,176,389 anak. Jumlah ini 

meningkat dibandingkan dengan Agustus 2019 yaitu anak bekerja sejumlah 1,633,020 anak. Salah 

satu penyebab atas peningkatan anak bekerja di masa pandemi adalah keluarga yang terpaksa 

memanfaatkan anak untuk diperkerjakan sebagai penambah penghasilan keluarga
7
. 

Sebagian anak menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah, berkeliaran di jalanan atau 

tempat-tempat umum lainnya demi membantu mencukupi kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya. 

Mereka seringkali menjadi anak-anak marjinal yang mengalami proses dehumanisasi, dan seringkali 

mendapatkan kekerasan
8
. Hal tersebut tentu sangat memprihatinkan sebab anak yang merupakan 

tumpuan sekaligus harapan dari semua orang tua serta satu-satunya penerus bangsa yang mempunyai 

tanggung jawab besar demi tercapainya cita-cita bangsa melakukan kegiatan yang seharusnya tidak 

dilakukan oleh mereka, yaitu terpaksa bekerja di masa pandemi covid-19 demi menopang dan 

membantu ekonomi hidup serta keluarganya. 

Indonesia adalah negara yang sangat menjunjung tinggi harkat dan derajat serta hak setiap orang 

terkhusus anak, sebagaimana tertuang dalam Konvensi ILO (International Labour Organization) atau 

konvensi organisasi buruh internasional yang di ratifikasi oleh Indonesia; nomor 138 yang mengatur 

mengenai batas usia minimum anak diperbolehkan bekerja dan tindakan segera untuk penghapusan 

segala bentuk pekerjaan terburuk bagi anak pada lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1999 

nomor 30
9
. Konvensi tersebut ditujukkan untuk menjamin terpenuhinya hak anak. Kemudian  dalam 

Undang-Undang nomor 13 Tahun 2003
10

 tentang Ketenagakerjaan juga secara tegas memperkuat 

bahwasannya anak dilarang dipekerjakan, dengan memberikan pengecualian untuk anak umur 13 

hingga 15 tahun dan dapat melakukan pekerjaan ringan asalkan tidak mengganggu perkembangan dan 

kesehatan fisik, mental dan sosial anak. Dalam Undang-Undang nomor 35 tahun 2014 tentang 

perlindungan anak juga diatur bahwasannya setiap anak berhak mendapat perlindungan dari 

perlakuan diskriminasi, eksploitasi, penelantaran, Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan, serta 

ketidakadilan, dan perlakuan salah lainnya
11

 

Di sisi lain, Islam memandang anak sebagai amanah dari Allah untuk dijaga dan dipelihara oleh 

keluarga, masyarakat dan negara agar tetap berada dalam kebenaran. Allah kelak akan meminta 

                                                             
7 Badan Pusat Statistik, ―Persentase Dan Jumlah Anak Usia 10-17 Tahun Yang Bekerja Menurut Jenis Kelamin,‖ 

https://www.bps.go.id/indicator/6/2009/1/persentase-dan-jumlah-anak-usia-10-17-tahun-yang-bekerja-menurut-jenis-
kelamin.html. 

8 Puslitbang Wanita Anak Dan Pembangunan Dinas PPPA Provinsi Lampung, Profil Anak Provinsi Lampung (Lampung: 

LPPM Universitas Lampung, 2019), 80. 
9 Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Peta Jalan (Roadmap) Menuju Indonesia Bebas Pekerja Anak 

Tahun 2022, Cetakan Ke. (Jakarta, 2020), 6. 
10 Ibid., 7. 
11 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, n.d. 
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pertanggung jawaban orang tua terhadap pola pembentukan kepribadian anak
12

. Hal ini tertera dalam 

al-Qur‘an surat Al-Baqarah ayat 233: 

 

ىُ  ْ٘ ََ عَيَٚ اىْ َٗ ضَاعَتَ ۗ  ٌَّ اىسَّ ُْ يُّخِ ِْ ازََادَ اَ ََ ِِ ىِ ييَْ ٍِ ِِ مَا ىيَْ ْ٘ َِّ دَ لََدَُٕ ْٗ َِ اَ ىِدٰثُ يسُْضِعْ ٰ٘ اىْ َٗ  ۞ َِّ ٔ  زِشُُُْٖ دِ ىَ ْ٘

اىِدَةٌ ۢ َٗ ظْعَٖاَ ۚ لََ حضَُاۤزَّ  ُٗ فِۗ لََ حنَُيَّفُ ّفَْطٌ الََِّ  ْٗ عْسُ ََ َِّ باِىْ حُُٖ َ٘ مِعْ ازِدِ َٗ َ٘ عَيَٚ اىْ َٗ  ٖٓ ىدَِ َ٘ ٔ  بِ دٌ ىَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ لََ  َٗ ىدَِٕاَ  َ٘ بِ

ٌْ اَ  ُْ ازََدْحُّ اِ َٗ ا ۗ ََ ِٖ زٍ فلَََ جُْاَحَ عَييَْ ُٗ حشََا َٗ ا  ََ ُْْٖ ٍِّ ِْ حسََاضٍ  ُْ ازََادَا فصَِالَا عَ ِ زْوُ ذٰىلَِ ۚ فاَ ٍِ ٌْ لََدَمُ ْٗ ا اَ ْْٓ٘ ُْ حعَْخسَْضِعُ

ٌْ اِذَا  َُ بصَِيْسٌ فلَََ جُْاَحَ عَييَْنُ ْ٘ يُ ََ ا حعَْ ََ َ بِ
َُّ اّللّٰ ا اَ ْْٓ٘ َُ اعْيَ َٗ  َ

احَّقُ٘ا اّللّٰ َٗ فِۗ  ْٗ عْسُ ََ ٌْ باِىْ آْ اٰحيَْخُ ٍَّ  ٌْ خُ َْ  ٖٖٕظَيَّ
 

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 

menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 

cara yang patut. Seseorang. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. 

Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 

persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 

kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 

pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah (2):233)
13

. 

Melindungi dan menafkahi anak adalah kewajiban orang tua. Jadi anak tidak diperkenankan 

untuk bekerja ketika usianya masih kecil (belum mumayyiz). Orang tua masih memiliki tanggung 

jawab terhadap anaknya untuk mendidik dan membesarkan anaknya. Karena anak merupakan 

generasi muda yang mempunyai peran vital terhadap kemajuan umat pada masa yang akan datang. 

Maju-mundur sebuah peradaban dapat diprediksi dari kondisi generasi mudanya. Karena itu, Islam 

sangat concern untuk melindungi anak dan memperhatikan hak-hak anak. 

Namun permasalahan menyangkut anak belakangan ini mencuat dan menjadi isu utama. 

Salah satu pemicunya adalah situasi krisis ekonomi yang berkepanjangan di masa pandemi covid-19 

sehingga menjadikan masalah pekerja anak kian kompleks dan sulit terpecahkan. Sebagaimana 

kondisi anak-anak saat ini yang menjadi pekerja di masa pandemi covid-19 khususnya di Bandar 

Lampung, dapat dilihat pada realita di lapangan, anak-anak berjualan, mengamen, dan lain 

sebagainya. Sebagian dari mereka melakukannya demi keberlangsungan hidup dan untuk membantu 

menopang ekonomi keluarganya. Namun tanpa disadari hal tersebut dapat mengancam hak-hak pada 

anak yang seharusnya didapatkan mereka di masa kecil. 

Lembaga Advokasi Anak DAMAR merupakan sebuah organisasi yang peduli terhadap 

masalah anak yang memerlukan perlindungan, khususnya anak di Lampung, yang didirikan pada 

tahun 2001. Dalam proses perjalanannya sudah banyak kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga 

Advokasi Anak DAMAR, antara lain yaitu disusunnya ―Rancangan Peraturan Daerah bagi Pelayanan 

Hak Anak di Provinsi Lampung‖ oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR yang hasilnya direspon 

positif oleh banyak kalangan baik masyarakat ataupun pemerintah. ―Perda Anti Perdagangan Orang 

Provinsi Lampung‖ dan ―Perda Sistem Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung‖ yang Lembaga 

Advokasi Anak DAMAR ikut menginisiasi telah disahkan oleh DPRD. 

                                                             
12 Rafiudin, Peran Bunda Dalam Mendidik Buah Hati (Bandung: Media Istiqomah, 2006), 11. 
13 Departemen Agama Republik Indonesia, ―Al-Qur‘an Dan Terjemahan, Al-Qur‘an Surah Al-Baqarah Ayat 233. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis bermaksud meneliti mengenai upaya 

pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 dalam 

perspektif hukum Islam, adapun hasil tersebut akan dituangkan kedalam bentuk skripsi yang berjudul 

―Upaya Pemenuhan Hak Pada Anak Yang Terpaksa Bekerja Karena Terdampak Pandemi Covid-19 

Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi pada Lembaga Advokasi Anak DAMAR)‖. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah terletak pada upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa 

bekerja karena terdampak pandemi covid-19 dalam perspektif hukum Islam (Studi pada Lembaga 

Advokasi Anak DAMAR).  

  

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat di rumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi 

covid-19 dalam program Lembaga Advokasi Anak DAMAR ? 

2. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa 

bekerja karena terdampak pandemi covid-19 pada Lembaga Advokasi Anak DAMAR ? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu yang hendak dicapai, yang dapat memberi 

arah terhadap penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pentingnya upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena 

terdampak pandemi covid-19 dalam program Lembaga Advokasi Anak DAMAR. 

2. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap upaya pemenuhan hak pada anak yang 

terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 pada Lembaga Advokasi Anak DAMAR. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan bacaan, khususnya bagi penulis dan umumnya 

bagi yang membaca. Terkait dengan upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja 

karena terdampak pandemi covid-19.  

b. Dapat mengembangkan kemampuan berkarya dengan daya nalar dan acuan sesuai dengan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki agar dapat menjawab permasalahan yang timbul secara 

objektif melalui metode ilmiah, khususnya permasalahan yang berkitan dengan upaya 

pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat bermanfaat untuk semua pihak yang membutuhkan informasi dan akan melakukan 

penelitian mengenai upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena 

terdampak pandemi covid-19 oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR dalam perspektif 

hukum Islam. 

b. Untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) di Fakultas 

Syari‘ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
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Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan 

pembahasan, penelitian ini masih sangaat berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu tersebut yaitu : 

 

Pertama: sebagaimana skripsi yang telah ditulis saudara Umar Husain yang berjudul ―Pemenuhan 

Nafkah Keluarga Pekerja Harian di Desa Pucangan Akibat Imbauan Social Distancing Dalam 

Tinjauan sosiologi‖. Hasil penelitian ini, yaitu bahwasannya upaya pemenuhan nafkah yang 

dilakukan para pekerja harian pada dasarnya tidak melanggar ketentuan yang berlaku. Hal ini 

dikarenakan nafkah merupakan kewajiban suami dalam memenuhi kebutuhah sehari hari. Para 

pekerja tetap bejerja dengan menambah jenis pekerjaan lainnya meskipun dalam keterbatasan 

imbauan social distancing dan physical distancing. Dengan pemenuhan nafkah yang dilakukan 

pekerja harian ini maka tidak lain untuk menjalankan fungsi ekonomi dalam keluarga untuk menjaga 

keseimbangan hubungan sosial dalam keluarga maupun masyarakat sekitar
14

.  

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang penelitian yang permasalahan nya 

terjadi di masa pandemi covid-19. Perbedaannya terletak pada pembahasan, penulis Umar Husain 

membahas tentang pemenuhan nafkah keluarga pekerja harian di Desa Pucangan akibat imbauan 

social distancing dalam tinjauan sosiologi, sementara yang dibahas oleh peneliti adalah upaya 

pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja di masa pandemi covid-19. 

 

Kedua: sebagaimana skripsi yang telah ditulis saudari Indah Zulfa yang berjudul ―Perlindungan Dan 

Hak Anak Yang Ditelantarkan Pasca Perceraian Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 (Studi di UPTD Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak Provinsi Lampung)‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, upaya yang dilakukan 

yang dilakukan UPTD Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Provinsi 

Lampung yakni usaha-usaha perlindungan hukum bagi anak, dan upaya perlindungan hukum 

terhadap berbagai kebebasan dan hak asasi anak serta berbagai kepentingan yang behubungan 

kesejahteraan anak. Kedua, bahwasanya dalam hukum Islam tidak ada percekcokan dalam 

memperebut hak asuh anak bagi orang tua yang sudah bercerai, yang berhak mengurus dan 

melindungi anaknya ialah pihak ibu. Sedangkan dalam UU No. 35 Tahun 2014 memberi peluang 

apabila terjadinya percekcokan antara orang tua yang sudah bercerai, karena dalam Undang-undang 

memberikan peluang kepada anak untuk memlih kepada siapa anak diasuh. Walaupun pada dasarnya 

kedua aturan tersebut sama-sama mengatur pemeliharaan anak
15

. 

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang upaya yang dilakukan dalam 

melindungi hak-hak  anak. Perbedaannya terletak pada pembahasan, penulis Indah Zulfa membahas 

tentang perlindungan anak yang ditelantarkan pasca perceraian, sementara yang dibahas oleh peneliti 

adalah upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja di masa pandemi covid-19. 

 

Ketiga: sebagaimana skripsi yang telah ditulis saudari Rahma Danti yang berjudul ―Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Meningkatnya Angka Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19 Periode 2019-2020 

(Studi Kasus Pengadilan Agama Tulang Bawang Tengah)‖. Hasil dari penelitian ini adalah 

meningkatnya angka perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Tulang Bawang Tengah 

                                                             
14 Umar Husain, ―Pemenuhan Nafkah Keluarga Pekerja Harian Di Desa Pucangan Akibat Imbauan Social Distancing 

Dalam Tinjauan Sosiologis, Skripsi Pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah) Fakultas Syari‘ah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN)‖ (2020). 
15 Indah Perwita Sari, ―Pemeliharaan Anak Tiri Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Di Desa Kota Karang 

Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Lampung Barat), Skripsi Pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah) Fakultas Syari‘ah UIN Raden Intan Lampu‖ (2019). 
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disebabkan 3 faktor utama teratas pada peningkatan indeks perceraian yang terjadi disebabkan faktor 

ekonomi, perselisihan yang terjadi secara terus menerus dan faktor salah satu pihak meninggalkan 

pihak lain tanpa izin. Sedangkan dari Tinjauan dari hukum Islam yang berpedoman pada sumber 

hukum Islam di Indonesia yaitu Kompilasi Hukum Islam, mengenai meningkatnya angka perceraian 

di Pengadilan Agama Tulang Bawang Tengah memberikan hak kepada suami atau istri untuk 

mengajukan perceraian kepada Pengadilan Agama sesuai dengan tuntutanan kaidah Islam. yang 

didasarkan pada alasan timbulnya perceraian dikarenakan fasakh dengan disebabkan pada faktor 

perselisihan yang terjadi secara terus menerus. Namun secara lebih banyak faktor disebabkan oleh 

ekonomi dalam Islam jika suami sudah memenuhi kewajibannya dalam mencari nafkah, maka tidak 

dibenarkan dan tidak dapat dijadikan alasan bagi Istri untuk menggugat cerai
16

. 

 

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada permasalahan yang terjadi di masa pandemi covid-19. 

Perbedaannya terletak pada pembahasan, penulis Rahma Danti membahas tentang perceraian pada 

masa pandemi covid-19, sementara yang dibahas oleh peneliti adalah upaya pemenuhan hak pada 

anak yang terpaksa bekerja di masa pandemi covid-19. 

 

Berdasarkan analisa yang telah disebutkan di atas, maka penelitian ini berbeda dan belum pernah 

dibahas dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengenai Upaya Pemenuhan Hak Pada Anak 

Yang Terpaksa Bekerja Karena Terdampak Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Pada Lembaga Advokasi Anak DAMAR). Oleh karena itu, penelitian ini akan sangat menarik 

untuk dibahas dan dikaji secara mendalam. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk melakukan sesuatu dengan teratur (sistematis)
17

, 

metode penelitian ini seringkali dikacaukan dengan prosedur penelitian, atau teknik penelitian, hal ini 

disebabkan ketiga hal tersebut saling berhubungan dan sangat sulit dibedakan
18

. Adapun metode 

penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 

yang mengharuskan peneliti untuk mencari data-data primer ke lapangan berupa pertanyaan 

tertulis dan perilaku yang dapat dipahami
19

. Dalam hal ini menjelaskan realitas yang ada 

tentang Upaya Pemenuhan Hak Pada Anak Yang Terpaksa Bekerja Karena Terdampak 

Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pada Lembaga Advokasi Anak 

DAMAR).  

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat ―deskriptif‖ yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secermat mungkin mengenai suatu yang menjadi obyek, gejala atau 

kelompok tertentu
20

. Dalam hal ini, penulis ingin menggambarkan tentang upaya pemenuhan 

hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 oleh Lembaga 

Advokasi Anak DAMAR. 

                                                             
16 Rahma Danti, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Meningkatnya Angka Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19 

Periode 2019-2020 (Studi Kasus Pengadilan Agama Tulang Bawang Tengah), Skripsi Pada Program Studi Hukum Keluarga 

Islam (Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah) Fakultas Syari‘ah UIN ‖ (2021). 
17 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2004), 57. 
18 Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 

2016), 21. 
19 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 8. (Bandung: Remaja Rosdak arya, 2004), 3. 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 105. 
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2. Jenis dan sumber data  

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa jenis data sesuai sumbernya masing-masing 

sebagai berikut :  

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui interview, 

atau observasi kemudian diolah oleh peneliti
21

. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

melalui interview dengan staf dan relawan Lembaga Advokasi Anak DAMAR yang 

mempunyai pengaruh dalam hal yang ditanyakan atau masalah yang sedang diteliti di 

Lembaga Advokasi Anak DAMAR. 

b. Data Sekunder adalah data yang menjelaskan bahan hukum primer seperti al-Qur‘an, Hadis 

buku-buku fiqih, undang-undang serta buku ilmiah, hasil penelitian dan karya ilmiah
22

. 

Adapun yang berkaitan dengan data tersebut yaitu berupa buku-buku atau literatur yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan
23

. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pekerja anak di Kota 

Bandar Lampung. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi, sebagai contoh  yang diambil dengan menggunakan 

cara-cara tertentu
24

. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti, dalam pengambilan sampel apabila subyeknya kurang dari 100 

lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 

jika subjeknya lebih dari 100 orang dapat menggunakan sempel
25

. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah sampling acak (random sampling), digunakan oleh 

peneliti apabila populasi darimana sampel diambil merupakan populasi homogen yang hanya 

mengandung satu ciri. Dengan demikian sampel yang dikehendaki dapat diambil secara 

sembarang (acak) melalui cara yang sederhana yaitu 10%-15% dari jumlah populasi.  

Berpijak dari pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

10% dari jumlah populasi yang ada, karena jumlah populasi melebihi 100 yaitu 110 anak 

yang bekerja di Kota Bandar Lampung. Berarti 110 X 10% = 11, jadi sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 11 anak. 

Beberapa alasan pengambilan sampel adalah: 

a. Jumlah pekerja anak atau anak yang bekerja di Kota Bandar Lampung 110 orang tidak 

mungkin diambil semua menjadi sampel. 

b. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 

c. Agar semua pekerja anak atau anak yang bekerja terwakili menjadi sampel. 

d. Agar lebih efektif dan efisien menghasilkan data yang dibutuhkan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
21 Zainudin Ali, Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 105–106. 
22 Ibid. 
23 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabet, 2001), 57. 
24 Ibid., 119. 
25 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 112. 
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Penyusunan dan pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting. Oleh karena 

itu, data harus akurat relevan dan komprehensif bagi persoalan yang diteliti. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara atau interview, yaitu proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang 

duduk berhadapan secara fisik yang diarahkan pada permasalahan tertentu
26

. Dengan metode 

wawancara, penulis menggali secara mendalam mengenai informasi atau gambaran umum 

tentang upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi 

covid-19. 

b. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pencatatan secara sistematis 

terhadap objek yang diselidiki dan diteliti. Sebagaimana dijelaskan oleh Cholid Narbuko dan 

Abu Ahmad bahwa metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian
27

. Bisa menggunakan panca indra mata 

manusia dibantu dengan panca indra lainnya dan dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung. 

c. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, surat 

kabar, majalah, makalah dan dokumen lainnya
28

. Metode ini penulis gunakan sebagai metode 

pelengkap yang dibutuhkan untuk memperoleh data dengan cara mencatat hal-hal yang 

diperlukan dalam penelitian.  

  

5. Teknik Pengolahan Data 

Secara umum teknik pengolahan data setelah data terkumpul dapat dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Pemeriksaan data (Editing), Yaitu dengan cara mengoreksi apakah data yang terkumpul 

melalui studi pustaka, dokumen, wawancara, dan observasi sudah dianggap lengkap, jelas, 

relevan, tidak berlebihan, dan tanpa ada kesalahan
29

. 

b. Rekontruksi Data (Reconstructing) yaitu menyusun ulang data secara teratur, berurutan, 

logis sehingga mudah dipahami dan dipresentasikan. 

c. Sistematisasi Data (Sistemazing) Yaitu dengan cara menempatkan data yang menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan pada kronologi masalah yang telah diperoleh 

dari hasil penelitian
30

. 

 

6. Analisis Data  

Analisis data adalah rangkaian proses mencari dan menyusun hasil data yang telah 

diperoleh dari lapangan, wawancara, dan juga dokumentasi baik melalui penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar memiliki nilai sosial, akademis 

dan ilmiah
31

.  

Di dalam analisa data penulis menggunakan analisa kualitatif, karena data yang diperoleh 

dari literatur yang ada di lapangan, kemudian ditarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap 

permasalahan. Sedangkan yang berkaitan dengan analisa data ini penulis menggunakan metode 

berfikir Deduktif yaitu suatu metode dengan menarik kesimpulan dari yang bersifat umum ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus
32

. Di dalam tahapan ini penulis berusaha untuk menganalisa 

beberapa data yang bersifat umum yang berkenaan bentuk pemenuhan hak apa saja yang 

diberikan oleh Hukum Islam bagi anak yang terpaksa bekerja, kemudian melihat secara khusus 

                                                             
26 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cetakan VI. (Mandar Maju, 1996), 16. 
27 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 53. 
28 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 236. 
29 Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, 91. 
30 Ibid. 
31 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, Cet-1. (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 109. 
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, Jilid I. (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 50. 
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upaya pemenuhan hak apa saja yang diberikan oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR bagi anak 

yang terpaksa bekerja di masa pandemi covid-19. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang sistematis untuk memudahkan pengkajian 

dan pemahaman terhadap persoalan yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan ini sebgai berikut. 

Bab I Pendahuluan. Pembahasan meliputi: penegasan  judul, latar belakang masalah, fokus dan 

sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Memuat uraian tentang kerangka teori yang relevan dan terkait dengan 

tema skripsi. Yakni Pertama hak anak meliputi : pengertian hak anak, hak anak menurut undang-

undang, hak anak menurut hukum Islam. Kedua: pekerja anak, meliputi pengertian pekerja anak, 

pekerja anak menurut undang-undang, pekerja anak menurut hukum Islam. Ketiga: covid-19, meliputi 

pengertian covid-19, sejarah covid-19, dampak covid-19, upaya penanggulangan covid-19. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Berisi tentang penguraian sekilas tentang penyajian data 

lapangan. Pertama profil Lembaga Advokasi Anak DAMAR meliputi: sejarah Lembaga Advokasi 

Anak DAMAR, visi dan misi Lembaga Advokasi Anak DAMAR, struktur organisasi Lembaga 

Advokasi Anak DAMAR, program Lembaga Advokasi Anak DAMAR. Kedua: upaya pemenuhan 

hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 oleh Lembaga Advokasi 

Anak DAMAR. 

Bab IV Analisis Data. Berisi tentang hasil penelitian, klasifikasi bahasan yang disesuaikan 

dengan pendekatan, sifat penelitian, rumusan masalah serta fokus penelitiannya. Pertama: upaya 

pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 oleh Lembaga 

Advokasi Anak DAMAR. Kedua: perspektif hukum islam terhadap upaya pemenuhan hak pada anak 

yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR. 

Bab V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data observasi, interview dan dokumentasi yang menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini, sehingga penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena terdampak pandemi covid-19 

oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR, Lembaga Advokasi Anak DAMAR melakukan 

berbagai upaya melalui program-programnya, yakni dengan upaya-upaya antara lain: 

Pertama adalah upaya advokasi. Dalam upaya advokasi, Lembaga Advokasi Anak 

DAMAR melakukan dengan bentuk perlindungan dan pendampingan terhadap anak serta 

penanganan dan pencegahan kasus terhadap anak yang menjadi korban kekerasan karena 

terpaksa bekerja baik secara litigasi maupun secara non litigasi. 

Kedua adalah upaya konsultasi dan konseling, dalam upaya konsultasi dan konseling 

Lembaga Advokasi Anak DAMAR melakukan dengan bentuk adanya layanan hotline untuk 

pengaduan respon cepat masalah, konsultasi dan diskusi kritis dengan keluarga rentan dan pihak-

pihak terkait, serta layanan konseling kepada anak yang menjadi pekerja anak. Upaya tersebut 

dilakukan agar dapat membantu para korban dan para pihak, khususnya anak yang terpaksa 

bekerja karena pandemi covid-19. 

Ketiga adalah upaya edukasi. Lembaga Advokasi Anak DAMAR melakukan upaya 

edukasi dengan bentuk pengadaan rumah belajar untuk kegiatan anak, pendidikan budi pekerti 

dan rohani bagi anak, pemberian beasiswa bagi anak, serta pelatihan keterampilan dan kreatifitas 

untuk kemandirian ekonomi keluarga rentan. Upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa 

bekerja karena terdampak pandemi covid-19 melalui upaya edukasi sangat penting dilakukan 

agar anak dapat memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasaannya sesuai dengan minat dan bakatnya. Hak ini merupakan 

turunan dan pelaksanaan dari pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi ―Setiap warga 

negara berhak mendapatkan pendidikan‖. 

Keempat adalah upaya pelayanan kesehatan, Lembaga Advokasi Anak DAMAR juga 

memberikan upaya pelayanan kesehatan sebagai upaya pemenuhan hak memperoleh kesehatan 

khususnya untuk anak yang menjadi korban kekerasan akibat terpaksa bekerja karena terdampak 

pandemi covid-19. Dalam melakukan upaya pelayanan kesehatan ini Lembaga Advokasi Anak 

DAMAR telah bekerja sama dengan stakeholder atau pihak terkait yang menjadi rekomendasi 

pelayanan kesehatan sebagai tempat rujukan bagi anak yang menjadi korban kekerasan dalam 

memperoleh perawatan medis, baik pemeriksaan kesehatan secara fisik maupun psikisnya. 

2. Perspektif hukum Islam terhadap upaya pemenuhan hak pada anak yang terpaksa bekerja karena 

terdampak pandemi covid-19 oleh Lembaga Advokasi Anak DAMAR adalah hukum Islam 

memandang bahwa upaya-upaya tersebut sangat relevan dengan Al-Quran surah Al-Hujurat ayat 

13, surah Al-Maidah ayat 2, surah Luqman ayat 13, surah At-Tahrim ayat 6 dan Hadits Bukhari, 

nomor 5933. 
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B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang akan penulis sampaikan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghindari tindak kekerasan pada anak yang menjadi pekerja, maka diharapkan para 

orang tua, masyarakat, pemerintah, serta pihak-pihak lainnya untuk dapat memberi perhatian 

kepada anak-anak dan sedapat mungkin mencegah anak-anak untuk bekerja di usianya demi 

terpenuhinya hak-hak anak di masa kecil, karena bagaimana pun juga anak adalah aset 

penerus bangsa yang harus dilindungi hak-haknya. 

2. Diharapkan kepada Lembaga Advokasi Anak DAMAR hendaknya dapat meningkatkan 

kinerjanya, merangkul berbagai pihak lebih banyak lagi untuk mengkampanyekan gerakan 

peduli terhadap anak yang bekerja dan tetap istiqomah dalam memperjuangkan hak-hak anak 

serta agar selalu memperhatikan hukum Islam dalam memberikan pemenuhan hak kepada 

anak, karena segala sesuatu yang kita kerjakan seperti ibadah, tolong menolong dan hal 

lainnya yang bernilai kebaikan tidak jauh dari hukum Islam. 

3. Diharapkan kepada pemerintah untuk membuat peraturan dan kebijakan yang berkaitan 

sebagai penaggulangan atau pelarangan pekerja anak, diharapkan kepada pemerintah 

memperkuat kordinasi dan kerjasama dengan instansi lintas sektoral terkait maupun lembaga 

swadaya masyarakat dan melakukan implementasi sebagai upaya menanggulangi masalah 

anak yang menjadi pekerja. 
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